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ABSTRAK

Nama : Mai Fadilah

NIM : 19 206 00030

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Skripsi : Upaya Guru Dalam Mengembagkan Kemampuan

Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai
Aur Kabupaten Pasaman Barat.

Latar belakang penelitian ini adalah berbicara merupakan bentuk
komunikasi paling dasar. perlu adanya penanganan dalam mengembangkan
keterampilan berbicara sejak dini guna meningkatkan kemampuan bermasyarakat
saat usia dewasa. Metode bercerita merupakan sebuah metode yang tepat untuk
mengembangkan aspek-aspek keterampilan berbicara. Jadi, peneliti mendapat
dorongan untuk melakukan penelitian guna mengetahui keterampilan berbicara
melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dan tahap keterampilan
berbicara melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit
Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan
berbicara anak dan mengetahui keterampilan berbicara anak melalui metode
bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa observasi dan wawancara. Pemeriksaan data menggunakan triangulasi.
Data dianalisis melalui langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan. Responden dalam penelitian adalah 2 orang guru yaitu
guru kelas dan guru pendamping, dan peserta didik TK Sahabat Kita Tanjung
Berbelit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru sudah
baik, namun keterampilan berbicara peserta didik yang meliputi aspek pengucapan,
kosakata, pembuatan kalimat masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Masih
banyak peserta didik yang tidak paham akan makna di dalam cerita, dalam berbicara
peserta didik masih terbata-bata dan masih banyak peserta didik yang takut dan
kurang percaya diri menyampaikan isi cerita.

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Metode Bercerita, Anak Usia Dini



ABSTRACT

Name : Mai Fadilah

Reg. Number : 19 206 00030

Study Program : Early Childhood Islamic Education

Thesis Title : Teacher's Efforts to Develop Children's Speaking

Skills Through Storytelling Methods at Our Friends
Kindergarten, Tanjung Berbelit, Sungai Aur District,
West Pasaman Regency.

The background to this research is that speaking is the most basic form of
communication. Treatment is needed to develop speaking skills from an early age
in order to improve social skills as adults. In reality, students still find it difficult to
express, express, convey or communicate thoughts, ideas and feelings by
communicating through precise and clear speech. The storytelling method is an
appropriate method for developing aspects of speaking skills. So, researchers were
encouraged to conduct research to find out speaking skills through the storytelling
method at Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kindergarten.

The focus of this research is how to develop speaking skills through the
storytelling method at Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kindergarten, Sungai Aur
District, West Pasan Regency. This research aims to determine speaking skills
through the storytelling method at Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kindergarten. The
method used in this research is descriptive qualitative using data collection
techniques in the form of observation and interviews. Data checking uses
triangulation. Data was analyzed through the steps of data collection, data
reduction, data presentation, drawing conclusions. The respondents in the research
were 2 teachers, namely the class teacher and accompanying teacher, and students
from the Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kindergarten.

The results of this research show that students' speaking skills, which
include aspects of pronunciation, vocabulary, and sentence construction, are still
not as expected. There are still many students who do not understand the meaning
of the story, when speaking, students still stutter and still use their local language,
and there are still many students who are afraid and lack confidence in conveying
the content of the story.

Keywords: Speaking Skills, Storytelling Method, Early Childhood
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengalaman yang dimiliki anak akan mempengaruhi dan menentukan
kemampuan anak dalam menghadapi tantangan hidup yang akan datang, sehingga
kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia dini sejak usia 0 hingga 8 tahun
bertujuan untuk mempersiapkan anak dalam mengenyam pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.t Perkembangan anak paling pesat terjadi pada masa kanak-kanak,
maka perlu bimbingan yang mampu menstimulasi perkembangan anak dengan
optimal, pada masa kanak-kanak inilah sangat perlu mendapatkan pendidikan,

karena di masa ini anak memasuki masa golden age.

Masa yang paling menentukan dalam perkembangan kecerdasan anak
terdapat pada usia dini, karena 80% otak manusia akan berkembang, sehingga dapat
menyerap segala stimulasi yang diberikan secara lebih optimal yang disebut masa
golden age, yaitu pada usia 0-8 tahun, karena pada usia ini potensi penyerapan anak
lebih maksimal sehingga lebih mudah memahami apa yang didengar dan diajarkan
oleh lingkungannya. Oleh karena itu, perlu diberikan pendidikan dan bimbingan
yang tepat dengan tujuan agar anak dapat berkembang dengan optimal. Proses

pendidikan dan bimbingan dapat diberikan baik secara formal maupun nonformal

1Sri Wulyani, Agung Kurniawan S Djibran, Dan Karmila P Lamadang, “(Peningkatan
Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Menggunakan Metode Cerita Bergambar Di Paud)”,
Jurnal Pendidikan Glasser 6, no. 1 (24 April 2022):hal.121,
https://doi.org/10.32529/glasser.v6i1.1520.



yang dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan dan pelatihan
untuk mempersiapkan anak menjadi individu yang berkualitas baik.?

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting pada masa
perkembangan anak, khususnya perkembangan bahasa, dalam hal ini adalah
kemampuan berbicara anak. Berbicara adalah cara berkomunikasi dengan orang
lain dimana pikiran dan perasaan dinyatakan sebagai lambang atau lambang untuk
menunjukkan pengertian, misalnya dengan menggunakan berbicara, menulis,
jumlah gerak tubuh, gambar dan guratan wajah. Sangat penting untuk melatih
keterampilan berbicara sejak usia dini, dimulai saat anak masih berada di
lingkungan rumah dan berlanjut saat anak memasuki lingkungan prasekolah.
Peningkatan kemampuan bicara ini dimaksudkan agar anak dapat mengungkapkan
pikirannya melalui interaksi verbal dan nonverbal sederhana yang tepat dan mampu
berinteraksi dan berbicara secara efektif.?

Kemampuan berbahasa tidak lepas dari kemampuan berbicara, kemampuan
berbicara sendiri merupakan bagian penting dari komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari, kemampuan berbicara memudahkan untuk berkomunikasi dengan
lingkungan. Merangsang perkembangan anak dapat dilakukan dengan berbagai cara
dan metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Metode yang tepat akan

membantu guru mempermudah proses pembelajaran dan dapat secara optimal

2Vitri Sejati, “(Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercerita Dengan
Boneka Tangan Kelompok A Tk Kuncup Melati)”, 2014, hal.2.

%Yuliana Jafar dan Mugimah Surganingsih, “(Pengembangan Kemampuan Berbicara Anak
Usia 5-6 Tahun (Studi Pada Ra Jamiatul Khaer Kota Makassar))”, Tematik: Jurnal Pemikiran dan
Penelitian  Pendidikan Anak Usia Dini 5 no. 2 (21 April 2021): hal.102,
https://doi.org/10.26858/tematik.v5i2.20298.



merangsang aspek-aspek tertentu dari perkembangan anak.* Bercerita merupakan
kegiatan pembelajaran yang mengembangkan kemampuan bahasa laten anak
melalui kegiatan menarik yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara
anak. Kegiatan bercerita akan lebih menarik apabila pengisahan disertai dengan
ekspresi dan intonasi yang sesuai dengan naskah. Kegiatan berbicara dengan
metode bercerita ini dapat dilakukan dengan bantuan media dan juga dapat
digunakan tanpa media.®

Agar anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang dewasa ataupun
teman sebaya penting adanya kemampuan dalam berbicara. Penting adanya
stimulasi yang tepat sehingga menunjang perkembangan kemampuan bicara sesuai
umur anak dengan maksimal, stimulasi yang tidak tepat dapat berakibat anak yang
kemampuan berbicaranya masih kurang.®

Cerita yang disampaikan guru secara lisan harus menarik dan menjadi pusat
perhatian anak sehingga diperlukan sarana yang menarik untuk mendukung alur
tersebut. Manfaat bercerita adalah dapat mengkomunikasikan nilai-nilai budaya,
sosial dan agama, menanamkan etos kerja, etika waktu, mengembangkan imajinasi,
citra anak, dimensi kognitif anak dan tentu saja dimensi bahasa anak.” Metode

bercerita ini juga dapat membantu siswa melatih kefasihan keterampilan dan

4 Vitri Sejati, “(Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercerita Dengan
Boneka Tangan Kelompok A Tk Kuncup Melati)”, 2014, hal.3.

% Vitri Sejati, “(Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercerita Dengan
Boneka Tangan Kelompok A Tk Kuncup Melati)”, 2014, hal.3.

® Sri Wulyani, Agung Kurniawan S Djibran, Dan Karmila P Lamadang, “Peningkatan
Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Menggunakan Metode Cerita Bergambar Di Paud,”
Jurnal Pendidikan Glasser 6, no. 1 (24 April 2022): hal.122,
https://doi.org/10.32529/glasser.v6i1.1520.

"Hilda Fauziah, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar), 2018, Hal.3.



kemampuan berbahasanya, dengan menggunakan metode bercerita ini anak akan
terbiasa berbicara dengan bebas dan dapat mengembangkan kemampuan anak
untuk melatih pemahaman, merasionalisasi kosa kata dan tata bahasa serta dapat
meningkatkan dan mengembangkan kemampuam menyimak,
kemampuan mendengar, kemampuan membaca dan kemampuan menulis anak.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul upaya guru dalam mengembangkan keterampilan
berbicara anak melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita Kecamatan
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.
. Batasan Masalah/Fokus Masalah

Beberapa masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini, peneliti akan
memberikan batasan masalah untuk menghindari kesalah pahaman terhadap
masalah penelitian. Maka dari itu, perlu dilakukan batasan masalah agar
pembahasan ini lebih terfokus dan terarah pada permasalahan yang dikaji. Adapun
permasalahan yang diteliti, yaitu membahas tentang upaya guru dalam
menggembangkan keterampilan berbicara anak melalui metode bercerita di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur. Maka fokus penelitian ini
adalah metode bercerita yang digunakan guru dalam merangsang anak untuk

menstimulasi perkembangan berbicara (bahasa) anak.

8Supian Azhari, “(Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Di
Lembaga Paud Meraje Gune)”, WISDOM: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 (30 Desember
2021): hal.198, https://doi.org/10.21154/wisdom.v2i2.3312.



C. Batasan lIstilah
Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang dibahas serta kemampuan
penulis yang terbatas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi pada upaya
guru dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak melalui metode bercerita
di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur.

1. Upaya Guru

Upaya guru adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan seorang guru untuk
melakukan sesuatu usaha atau kegiatan dalam pembelajaran. ° dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Perkembangan intelektual anak sangat pesat terjadi pada
kurun waktu usia nol sampai usia prasekolah, dalam masa-masa ini segala potensi
kemampuan anak dapat dikembangkan secara optimal. Salah satu kemampuan anak

yang berkembang pesat saat usia dini adalah kemampuan berbahasa.
2. Metode Bercerita

Metode bercerita tidak hanya membantu mengembangkan kemampuan
berbahasa anak, namun metode bercerita ini juga dapat membangkitkan minat
belajar anak.’® Metode bercerita suatu pembelajaran yang menarik karena metode

tersebut digemari anak, apalagi jika metode yang digunakan ditunjang dengan

%Fatimah Cholidah Nazha, “(Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa
Melalui Media Panggung Boneka Pada Anak Kelompok B Tk Arrabitah Alkheiriyah)”, (Institut
Perguruan Tinggi [lmu Al Qur’an Jakarta, 2019), hal.51-52.

10 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018) hal.16-17.



penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami anak-anak sehingga anak

lebih memahami dan menyerap pembelajaran.

3. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengucapkan suara atau
kata-kata dengan jelas untuk mengekspresikan, mengartikulasikan, dan
mengkomunikasikan pikiran, ide, dan perasaan. Bicara adalah bentuk komunikasi
yang paling efektif, sering digunakan, dan paling penting.'! Berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang menggunakan kata-kata yang digunakan untuk
menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu pendapat serta ide, kemampuan
berbicara anak dapat mengemukakan ide-ide dan pendapatnya, anak mendapat
kesempatan untuk menyumbangkan gagasannya sendiri. Berbicara merupakan
tuntutan kebutuhan hidup manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia akan
berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat
utamanya. Berbicara ialah kegiatan berbahasa yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan berbicara seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan

perasaannya kepada orang lain secara lisan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maka rumusan masalah ini,

yaitu:

11 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018), hal.7.



1. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak
melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan
Sungai Aur?

2. Bagaimana tahap perkembangan berbicara pada anak di TK Sahabat Kita
Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan, dapat dirumuskan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak
melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan
Sungai Aur.

2. Mengetahui tahapan perkembangan berbicara anak di TK Sahabat Kita
Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Diharapkan dapat memperkaya menambah wawasan ilmu pengetahuan
tentang keterampilan berbicara pada anak usia dini sebagai sarana untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti tentang keterampilan berbicara anak usia dini serta sebagai acuan bagi

peneliti selanjutnya.



b. Bagi Anak
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi anak berupa:
1) Meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.
2) Menumbuhkan minat dan motivasi anak dalam pembelajaran.
3) Memotivasi anak untuk bercerita di depan kelas dan juga mengajarkan
anak untuk tampil berani secara mandiri.
c. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan dan
informasi yang aktual tentang metode bercerita dalam mengembangkan
keterampilan berbicara anak usia dini.
d. Bagi Sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur
Memotivasi guru sehingga aktif dalam melakukan pembelajaran
yang kreatif, meningkatkan prestasi belajar dan memudahkan anak dalam
mendengar dan menyimak cerita. Menjadi salah satu acuan dalam
menerapkan kebijakan untuk pengembangan PAUD.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka dibuatlah
sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, yaitu:
Bab | memuat tentang latar belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
Bab Il Tinjauan pustaka, mencakup kajian teori yang berkaitan dengan

penelitian, serta penelitian yang relevan.



Bab 111 Metodologi penelitian memuat tentang waktu dan lokasi penelitian,
jenis dan metode penelitian, sumber data, teknik penjamin keabsahan data, teknik
pengolahan dan analisis data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, meliputi temuan umum, temuan
khusus, analisis hasil penelitian, keterbatasan penelitian.

Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran, daftar pustaka dan daftar

riwayat hidup, lampiran-lampiran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Upaya Guru

Guru adalah pendidik yang berada di sekolah atau lembaga pendidikan
lainnya. Guru membantu anak menyalurkan pengetahuan yang bersumber belajar
kepada siswa. Seorang guru adalah seseorang yang memiliki kapasitas profesional
untuk mendidik, mengajar, membimbing, memotivasi dan mengevaluasi peserta

didiknya.'?

Upaya guru adalah sebagai pendidik profesional untuk mendidik,
membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi peserta didik dengan
mengembangkan potensinya secara maksimal, baik kognitif (intelektual), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan) mulai dari jenjang pendidikan

prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.*®

Peran guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk
mampu melindungi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan
tehnologi yang berkembang di masyarakat. Melalui sentuhan guru di

sekolah/madrasah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik dengan

12pytri Sinta Ekklesia dkk., “(Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Kristen Immanuel Kota Pontianak)”, Jurnal Pendidikan Bahasa 11,
no. 1 (19 Juni 2022): hal.52, https://doi.org/10.31571/bahasa.v11i1.3942.

13Fatimah Cholidah Nazha, “(Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa
Melalui Media Panggung Boneka Pada Anak Kelompok B Tk Arrabitah Alkheiriyah)”, (Institut
Perguruan Tinggi Ilmu Al Qur’an Jakarta, 2019), hal.51-52.

10
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kompetensi yang tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh

keyakinan dan percaya diri yang tinggi.'*

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran
memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja.
Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan
peserta didik. Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi
“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan

sehingga anak didik mau belajar.t®

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA),
atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang
sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur pendidikan informal

berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh

14 Asriana Harahap ,” Implementasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik
Kelas Iii Sdit Darul Hasan Padangsidimpuan”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1 No 1
Januari 2020, Hal.25

15 Nurhasanah dkk, “(Strategi Pembelajaran)”, Edu Pustaka,lakarta Timur, 2019, hal.14.
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lingkungan. Dalam bidang pendidikan, tuntutan terhadap kemampuan memberikan
layanan yang lebih profesional khususnya bagi pendidikan anak usia dini
semakin memiliki arti penting, terlebih lagi disadari bahwa perkembangan anak
berbeda-beda, baik dalam intelegensi, bakat, minat, kreativitas kematangan
emosi, kepribadian, keadaan jasmani dan keadaan sosial. Hal ini semua
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan guru untuk dapat memahami dan
membimbing mereka sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
Mengingat betapa pentingnya peran guru dalam pendidikan khususnya dalam
peningkatan kualiatas sumber daya manusia yang di bina sejak usia dini, maka
diperlukan guru yang profesional, bagaimana implementasinya dalam kegiatan
belajar mengajar, serta bagaimana upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan output yang berkualitas. Pengembangan profesi tenaga pendidik
PAUD non formal secara garis besar dapat dilakukan melalui dua macam jalur,
yaitu jalur individual, dan jalur kelembagaan, jalur individual adalah usaha
pengembangan profesi yang dilakukan oleh setiap orang baik secara langsung
maupun tidak langsung melaksanakan pekerjaan dan tugas sebagai pendidik (guru,
tutor, atau sebutan lainnya). Sedangkan jalur kelembagaan adalah upaya
pengembangan profesi pendidik PAUD yang diselenggarakan melalui lembaga

pendidikan formal, non formal, dan organisasi profesi.*®

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak adalah untuk

merangsang minat anak dalam berbicara sehingga anak memiliki keberanian untuk

®Iman Rochayadi, “(Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Paud Melalui Pendidikan Dan
Pelatihan Guru Di Paud Bougenville Kecamatan Sukajadi Kota Bandung)”, Volume 4, Nomor 1,
ISSN No. 2252-4738, 2014,hal.4.
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mengungkapkan pandangan dan gagasannya kepada orang lain sesuai dengan
aktivitasnya sehari-hari.'” Peran guru dalam keterampilan berbicara sangatlah
penting, guru mengajarkan anak kata-kata baru dan memastikan kata-kata yang

didengar anak adalah kata-kata yang baik. 8

Harus ada peran guru dalam memotivasi anak untuk meningkatkan
keterampilan  berbicara mereka. Dengan tumbuh kembangnya, anak
mengembangkan keterampilan berbicara tidak hanya di lingkungan rumah tetapi
juga di lingkungan lembaga pendidikan nonformal seperti PAUD dan pendidikan
formal seperti TK. Meningkatkan kemampuan berbicara anak sangat penting bagi
guru di lembaga pendidikan melalui interaksi anak dengan guru, anak dengan teman
agar keterampilan berbicara anak meningkat, sehingga anak dapat belajar berbicara
kosa kata baru, anak berani berkomunikasi secara lisan, anak dapat menyampaikan
emosi dan pendapatnya, maka perlu bimbingan dari guru dan pemilan metode yang

tepat.t®

Menurut Nurhasanah dkk (2019) ada tiga tahapan pokok dalam strategi
pembelajaran, yaitu awal pengajaran, selanjutnya tahapan pengajaran

(instruksional) dan terakhir penutup.

Muhamad Ali, “(Peranan Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Di Tk Lkia I1,)”, 2014 hal.7.

18 Muhamad Ali, “(Peranan Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Di Tk Lkia I1,)”, 2014 hal.3.

¥putri Sinta Ekklesia dkk., “Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Kristen Immanuel Kota Pontianak,” Jurnal Pendidikan Bahasa 11, no. 1 (19
Juni 2022): hal.53-54, https://doi.org/10.31571/bahasa.v11i1.3942.
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1. Awal pengajaran

Tahap pra instruksional atau ada pula yang menyebutnya pra-
pembelajaran adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat ia memulai proses
belajar dan mengajar. Tujuan tahapan ini adalah mengungkapkan kembali
tanggapan siswa terhadap bahan yang telah diterimanya, dan menumbuhkan
kondisi belajar dalam hubungannya dengan pelajaran hari itu.  Tahap
prainstruksional dalam strategi mengajar mirip dengan kegiatan pemanasan dalam

olahraga. Kegiatan ini akan memengaruhi keberhasilan siswa.

2. Pengajaran (instruksional)

Tahap pengajaran atau tahap inti, yakni tahapan memberikan bahan
pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Kegiatan inti pembelajaran pada
dasarnya adalah kegiatan pokok siswa untuk mempelajari materi yang telah
direncanakan. Pembelajaran adalah proses interaksi, yaitu interaksi antara siswa
dengan lingkungan pembelajaran termasuk didalamnya materi pembelajaran.
Dengan demikian kegiatan inti pembelajaran dengan kata lain adalah proses
interaksi antara siswa dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan atau

kompetensi pembelajaran yang telah direncanakan.

Dalam aspek pembelajaran, guru merupakan bagian dari lingkungan
pembelajaran. Oleh karena itu tugas guru dalam kegiatan inti pembelajaran
terutama adalah bagaimana memfasilitasi kegiatan belajar siswa untuk terjadinya
proses pembelajaran. Sebagai fasilitator pembelajaran, guru dalam melakukan

kegiatan inti pembelajaran tidak mendominasi kegiatan pembelajaran, melainkan
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bagaimana guru memfungsikan dirinya sebagai motivator untuk membangun

aktivitas belajar siswa.

Pada prinsipnya kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang
dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. Langkah kegiatan inti yang perlu

dilakukan dalam pembelajaran secara sistematis sebagai berikut:

a. Memberitahukan tujuan atau garis besar materi dan kemampuan yang
akan dipelajari. Kegiatan paling awal yang perlu dilakukan guru sebelum
membahas pelajaran, adalah memberitahukan tujuan atau garis besar materi dan
kemampuan apa yang akan dipelajari siswa. Sehingga siswa menyadari dan

mengetahui apa yang harus dipelajari untuk mencapai tujuan tersebut.

b. Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa.

Dalam tahapan ini guru perlu menyampaikan pada siswa tentang kegiatan
belajar yang bagaimana yang harus ditempuh siswa dalam mempelajari topik-topik
maupun kemampuan tersebut. Efektivitas dan efisiensi belajar sangat dipengaruhi

oleh teknik belajar yang digunakan siswa.

c. Membahas materi/menyajikan bahan pelajaran.

Pembahasan atau penyampaian materi pelajaran harus mengutamakan
aktivitas siswa, sehingga dalam prosesnya guru lebih banyak berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing. Karena melalui kegiatan ini akan terjadi suatu proses

perubahan tingkah laku, dari tidak memahami menjadi memahami, dari tidak
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mengerti menjadi mengerti, dari tidak mampu menjadi mampu dan dari tidak

terampil menjadi terampil.

3. tahap tindak lanjut

Tahap penilaian atau tahap evaluasi dan tindak lanjut dalam kegiatan
pembelajaran. Tujuan tahapan ini ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
tahapan instruksional. Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan
sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian
hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut harus
ditempuh berdasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. Secara umum kegiatan

akhir dan tindak lanjut pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru di antaranya:

a. Menilai hasil proses belajar mengajar.

b. Memberikan tugas/latihan yang dikerjakan di luar jam pelajaran.

¢. Memberikan motivasi dan bimbingan belajar.

d. Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat di lakukan siswa

di luar jam pelajaran.

e. Berdasarkan hasil penilaian belajar siswa, kemungkinan siswa harus
diberikan program pembelajaran secara perorangan atau kelompok
untuk melaksanakan program pengayaan dan atau perbaikan yang

dilakukan di luar jam pelajaran.
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Tahap Tindak lanjut adalah kegiatan yang dilakukan mendapatkan umpan
balik. Siswa yang telah mencapai hasil baik dalam tes formatif dapat meneruskan
ke bagian pelajaran selanjutnya atau mempelajari bahan tambahan untuk

memperdalam pengetauan yang telah dipelajarinya

Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini
a. Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan adalah kecerdasan untuk menyelesaikan tugas dengan cepat
dan tepat. Keterampilan mencakup semua aspek, termasuk keterampilan berbahasa.
Guntur (dalam Ramli) menjelaskan keterampilan berbahasa pada anak bahasa
Indonesia ada empat aspek meliputi, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat aspek tersebut disebut juga sebagai “Catur tunggal” keterampilan
berbahasa, karena keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan saling
berhubungan, dan tidak bisa dilepaskan namun berbeda dengan lainnya dan juga
berbeda dengan prosesnya.?°
Menurut Suhartono (dalam Muliawati, dkk.) mengemukakan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan

perasaan.?

2Rosdiana Ramli, “(Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan
Media Boneka Tangan Pada Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Siola Kasih Ibu Batupannu
Kecamatan Mamuju)”, 2021, Hal.19.

2IAmelia Muliawati, Sumardi, dan Elan, “(Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Melalui Metode Bercerita Dengan Menggunakan Boneka Tangan Pada Kelompok B Di Tk Plus
Salsabil Kabupaten Cirebon)”, JURNAL PAUD AGAPEDIA 3, no. 1 (21 Juli 2020): hal.19,
https://doi.org/10.17509/jpa.v3i1.26664.
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Teori perkembangan kognitif dengan tokoh Jean Piaget (dalam wati dan
Yulsyofriend) mengatakan bahwa bahasa baru muncul saat anak sudah mencapai
tahap perkembangan yang cukup maju dan pengalaman berbahasa anak bergantung
pada tahap perkembangan kognitif saat itu.?

Menurut Hurlock (dalam Fauziah) dalam belajar berbicara ada enam hal
penting yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Persiapan fisik untuk berbicara keterampilan berbicara bergantung pada
pematangan mekanisme berbicara. Saat lahir, saluran hidung kecil, langit-
langitnya rata, dan lidah terlalu besar untuk saluran suara. Sampai organ-organ
ini mencapai bentuk yang lebih matang, saraf dan otot mekanisme suara tidak
dapat menghasilkan suara yang diperlukan untuk kata-kata.

b. Kesiapan mental berbicara kesiapan mental berbicara tergantung pada
kematangan otak, terutama bagian asosiatif otak. Biasanya persiapan ini
berkembang antara 12 dan 18 bulan.

c. Teladan yang baik untuk ditiru agar anak tahu cara mengucapkan kata-kata
dengan benar dan menyusunnya menjadi kalimat, mereka harus memiliki teladan
yang baik untuk ditiru seperti presenter radio, penyair, dll.

d. Kesempatan untuk berlatih jika karena suatu hal kehilangan kesempatan untuk
berbicara dan mereka tidak dapat membuat orang lain mengerti apa yang
dimaksud pembicaraannya, mereka akan marah dan ini sering menjadi faktor

yang melemahkan motivasi mereka untuk berlatih berbicara.

22Helmi Rahma Wati dan Yulsyofriend, “(Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak di PAUD
Solok Selatan Sejahtera)”, Golden Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 4, no. 2
(22 Juli 2019): hal.52, https://doi.org/10.14421/jga.2019.42-05.
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e. Motivasi jika anak tahu bahwa mereka bisa mendapatkan apa yang mereka
inginkan tanpa berbicara, seperti menangis, maka dorongan mereka untuk
berbicara akan melemah.

f. Nasihat cara terbaik untuk memandu ucapan adalah dengan memberikan contoh
yang baik, ucapkan kata-kata secara perlahan dalam bahasa yang jelas yang
dapat dipahami anak, dan bantu anak mengikuti pola tersebut dengan

memperbaiki kesalahan yang mungkin dibuat.??

b. Aspek-Aspek Keterampilan Bercerita

Bercerita dapat membantu anak dalam mengembangkan dan melatih
kemampuan bahasa yang anak-anak miliki dan dengan melalui cerita anak lebih
dituntut aktif dalam mengembangkan bahasanya, dibantu oleh arahan dan
bimbingan guru. Metode bercerita memang suatu pembelajaran yang menarik
karena metode tersebut sebenarnya sangat di gemari anak, apalagi jika metode yang
digunakan ditunjang dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami anak-anak sehingga anak lebih berfotensi dalam mengembangkan bahasa.
Seorang anak mempunyai potensi untuk segala hal lebih cepat sehingga lebih
mudah membentuk dan mengarahkan dirinya, hal tersebut sesuai dengan tujuan
program kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak untuk melakukan dasar kearah
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan

oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan dan untuk pertumbuhan

23 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018), hal.15.
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serta perkembangan selanjutnya. Pendidikan taman kanak-kanak harus dapat
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menciptakan situasi pembelajaran yang
dapat mengembangkan seluruh potensi anak termasuk pengembangan. Guru
sebagai pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi anak dengan berjalannya
waktu ada saatnya anak harus mandiri sehingga perlu adanya keseimbangan antara
peran dan pola pengasuhan dari pendidik yang terlalu dominan menjadi demokratis
agar anak memiliki kebebasan untuk menggali kecerdasan bahasanya. Pada
kenyataannya pembelajaran yang berpusat pada anak masih jauh dari yang
diinginkan seperti yang diungkapkan oleh pengamat pendidikan bahwa proses
belajar mengajar di sekolah sampai saat ini masih berpusat pada guru (teacher
centered) dan belum pada anak (student centered). Hal ini dapat dimaknai bahwa
proses pembelajaran disekolah cenderung tidak mengembangkan cara berfikir
kritis, kreatif dan inovatif tetapi hanya memperkokoh kemampuan otak sebelah Kiri.
sejak lahir hingga dewasa pikiran anak melalui berkembangan melalui jenjang-
jenjang berperiode sesuai dengan tingkatan kematangan anak itu secara keseluruhan
dengan interaksi dengan lingkungannya: 1) Jenjang sensorimotorik, sejak lahir
hingga 18/24 bulan dalam mendekati akhir periode ini sesudah bahasa anak mulai
tumbuh pikiran dimaksud juga mulai tumbuh, dan 2) Jenjang properasional 18/24
hingga 6/7 th dengan ciri perkembangan kemampuan berfikir dengan bantuan
simbol-simbol (lambing-lambang).

Aspek keterampilan berbicara Menurut Hurlock (dalam Fauziah) tugas
utama dalam belajar berbicara mencakup tiga proses terpisah, akan tetapi saling

berhubungan satu sama lain. Ketiga aspek-aspek tersebut antara lain, yaitu:
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1. Pengucapan tugas pertama dalam belajar berbicara adalah belajar bagaimana
mengucapkan kata. Pengucapan dipelajari dengan meniru. Pola bicara anak
secara keseluruhan akan berubah dengan cepat jika anak ditempatkan di
lingkungan baru di mana setiap orang di lingkungan itu mengucapkan kata-kata
yang berbeda. Perbedaan akurasi pengucapan sebagian tergantung pada tingkat
penerimaan mekanis suara, tetapi terutama pada instruksi yang diterima
seseorang untuk mengasosiasikan suara dengan kata-kata yang bermakna. dapat
disimpulkan bahwa pada aspek pertama, anak usia 4-5 tahun sudah memiliki
keterampilan berbicara, yaitu meniru atau mengulangi kata-kata yang didengar
atau diterimanya dari lingkungan.

2. Pengembangan kosakata tugas kedua dalam belajar berbicara adalah
mengembangkan kosakata. Anak belajar dua jenis kosa kata, yaitu kosa kata
umum yang terdiri dari kata kerja (memberi, mengambil, menerima) dan kata
sifat (baik, buruk, pelit, dll.) dan anak belajar kosa kata khusus, termasuk kata-
kata tentang warna (merah, hijau, biru, kuning, hitam, putih, dll.), sebutkan
jumlah dan hitungan tiga benda, sebutkan kosakata uang berdasarkan ukuran dan
warnanya. Jumlah kata bertambah tidak hanya dengan mempelajari kata-kata
baru, tetapi juga dengan mempelajari arti baru dari kata-kata lama. Kosakata
anak prasekolah usia 4-5 tahun meningkat rata-rata 1600-2100 kata. Perbedaan
individu dalam ukuran kosa kata pada setiap usia disebabkan oleh perbedaan
kecerdasan, pengaruh lingkungan, kesempatan belajar, dan motivasi belajar.

3. Membuat kalimat tugas ketiga dalam pembelajaran berbicara adalah

menggabungkan kata-kata menjadi kata-kata yang benar secara tata bahasa yang
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dapat dipahami orang lain, aspek ini adalah yang paling sulit dari ketiga tugas
tersebut. Masa kanak-kanak dikenal sebagai waktu yang banyak bicara karena
sekali anak-anak dapat berbicara, mereka tidak akan berhenti berbicara. Begitu
anak-anak belajar berbicara, mereka berbicara hampir tanpa henti. 2

Perkembangan Berbicara

Perkembangan bahasa merupakan salah satu bidang pengembangan
kemampuan dasar bagi pembentukan pengetahuan seseorang dalam peroses
pembelajaran. oleh sebab pengembangan bahasa anak di TK perlu distimulasi
dengan berbagai cara. Hal ini sesuai dengan pendapat Kemendiknas (dalam
Zein dan Puspita) yang menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran

pengembangan bahasa di TK dilakukan melalui kegiatan bercerita.?®

Perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun adalah:

Anak dapat berbicara dengan jelas dan lancar

Dapat menulis kalimat dari enam sampai delapan kata

Dapat menjelaskan arti kata sederhana

Dapat menggunakan konjungsi, preposisi dan kata sandang. Pada akhir taman

kanak-kanak, anak-anak umumnya dapat berbicara kata-kata sederhana dan

24 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita

Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Institut Agama Islam
Negeri Batusangkar, 2018), hal.12-14.

ZRiwayati Zein dan Vivi Puspita, “(Model Bercerita untuk Peningkatan Keterampilan

Menyimak dan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun)”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini 5, no. 2 (24 Oktober 2020): hal.1206, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.581.
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berbahasa sederhana, bicaranya lancar, mudah dipahami dan intonasi yang
cukup, meskipun masih membuat kesalahan bahasa.?

d. Tahapan Perkembangan Berbicara

Menurut Hurlock (1980) belajar berbicara mencakup tiga proses terpisah

tetapi saling berhubungan satu sama lain, yaitu:
a) Pengucapan

Tugas pertama dalam belajar berbicara adalah belajar mengucapkan kata-
kata. Pengucapan dipelajari dengan meniru. Pengucapan kata dari orang yang
berhubungan dengan mereka. Pola bicara anak secara keseluruhan akan berubah
dengan cepat jika anak ditempatkan di lingkungan baru dimana setiap orang di

lingkungan itu mengucapkan kata-kata yang berbeda.
b) Mengembangkan kosa kata

Tugas kedua dalam belajar berbicara adalah mengembangkan kosa kata.
Ketika anak-anak mengembangkan kosa kata mereka, mereka harus belajar
menghubungkan makna dengan bunyi, karena banyak kata memiliki lebih dari satu

arti dan beberapa kata terdengar sama tetapi memiliki arti yang berbeda.

26Rosdiana Ramli, “(Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan
Media Boneka Tangan Pada Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Siola Kasih Ibu Batupannu
Kecamatan Mamuju)”, 2021,Hal.29.
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c) Membuat kalimat

Tugas ketiga dalam belajar berbicara adalah menggabungkan kata-kata

menjadi kalimat tata bahasa. %’

Menurut Pateda (dalam Fauziah) tahap perkembangan bicara anak usia dini, yaitu:

a)  Tahap Penamaan

Pada tahap ini, anak mengasosiasikan bunyi yang didengarnya dengan
benda, peristiwa, situasi, aktivitas, dll., dikenal di lingkungan anak. Pada tahap ini,
anak baru dapat menggunakan kalimat yang terdiri dari satu kata atau frase. Kata-

kata yang diucapkannya mengacu pada benda-benda di sekitarnya.

b)  Tahap Telegrafis

Pada tahap ini, anak dapat menyampaikan pesan yang diinginkannya berupa
untaian bunyi berupa dua atau tiga kata. Anak-anak menggunakan dua atau tiga kata
untuk mengganti kalimat dengan maksud tertentu dan makna yang terkait, ujaran

sangat singkat dan padat.

c)  Tahap Transformasional

Pada tahap ini, anak mulai berani bertanya, memerintah, menolak, dan

mengumumkan sesuatu. Pada tahap ini, anak mulai berani memberi idenya kepada

2’Hurlock, Elizabeth B. 1980. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Jakarta : Gramedia.
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orang lain dalam bentuk kalimat yang berbeda-beda. Berbagai aktivitas anak

dikomunikasikan atau diucapkan melalui kalimat.?®

Hurlock (dalam Fauziah) mengemukakan kriteria untuk mengukur tingkat

kemampuan berbicara secara benar atau hanya sekedar membeo sebagai berikut.

a. Anak mengetahui arti kata yang digunakan dan dapat menghubungkan kata
tersebut dengan objek yang diwakilinya. Dengan demikian, anak tidak hanya
melafalkan tetapi juga mengetahui arti dari kata-kata yang mereka ucapkan.

b. Anak-anak dapat mengucapkan kata-kata yang mudah dipahami orang lain.
Artinya, anak dengan jelas melafalkan kata-kata yang diucapkannya dengan
bahasa yang mudah dipahami orang lain, sehingga orang lain dapat memahami
apa yang ia maksud.

c. Anak-anak memahami kata-kata tersebut bukan karena sering mendengar

atau menebaknya.?

e. Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Berbicara

Faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara pada anak,

yaitu:

28 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018), hal.9.

29 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018), hal.9.
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a. Kondisi Jasmani dan Kemampuan Motorik
Seorang anak yang sehat secara fisik secara alami mampu bergerak cepat
dan penuh energi. Anak-anak ini akan selalu bersemangat dan gesit dalam
gerakannya dan selalu ingin tahu segala sesuatu di sekitarnya. Benda-benda
tersebut dapat dihubungkan oleh anak untuk menjadi sebuah pemahaman.
Selanjutnya pengertian tersebut muncul dalam bentuk bahasa. Anak yang sehat
jasmani dan rohani tentunya akan berbeda dengan anak yang tidak aktif secara
jasmani dan rohani.
b. Kesehatan umum
Kesehatan yang baik dapat mendukung perkembangan anak, termasuk
perkembangan bahasa dan bicara. Masalah kesehatan anak akan mempengaruhi
kemampuan bicaranya. Hal ini disebabkan berkurangnya kemampuan untuk
memperoleh pengalaman dari lingkungan. Anak-anak dalam kesehatan yang
buruk memiliki sedikit minat dalam aktivitas, sehingga kurangnya masukan
untuk membentuk konsep bahasa dan ucapan.
c. Kecerdasan
Faktor kecerdasan sangat mempengaruhi perkembangan bicara dan bahasa
anak. Kecerdasan pada anak ini meliputi fungsi mental intelektual. Semakin
pintar anak, semakin cepat ia menguasai keterampilan berbicara.
d. Sikap lingkungan
Anak dapat berbicara dan berbicara jika dirangsang oleh orang-orang di

lingkungannya. Lingkungan rumah merupakan faktor utama dan utama dalam
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perkembangan kemampuan bicara dan bahasa anak. Lingkungan kedua adalah
lingkungan bermain atau sekolah.
e. Faktor sosial ekonomi
Faktor sosial ekonomi mempengaruhi perkembangan bahasa, antara lain
berbicara tentang pendidikan orang tua, fasilitas yang diberikan, pengetahuan,
pergaulan, makanan, dll.
f. Kedwibahasaan
Kedwibahasaan adalah kondisi yang melingkupi seseorang yang merupakan
penutur dua bahasa atau lebih. Anak-anak yang tumbuh di rumah multibahasa
mengembangkan bahasa lebih baik dan lebih cepat dari pada anak-anak yang
hanya menggunakan satu bahasa karena terbiasa menggunakan banyak bahasa.
Misalnya, anak di rumah menggunakan bahasa daerah dan anak di luar
menggunakan bahasa Indonesia.
g. Neurologis
Faktor-faktor neurologis yang mempengaruhi keterampilan bicara adalah
struktur sistem saraf, fungsi sistem saraf, peran sistem saraf, dan saraf yang
terlibat dalam organ bicara. Struktur sistem saraf mempersiapkan anak untuk
bertindak. Jika fungsi sistem saraf tidak berfungsi, kemampuan berbicara akan
terpengaruh. Demikian pula peran sistem saraf berperan dalam kemampuan
berbicara karena berkaitan dengan otot-otot yang mengelilingi organ untuk

berbicara.3°

30 Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018).11-12.
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3. Metode Bercerita Anak Usia Dini

a. Pengertian Metode Bercerita

Metode secara harfiah berasal dari bahasa Yunani methodos, yang artinya
jalan atau cara. bahwa metode belajar mengajar dapat diartikan sebagai cara-cara
yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada
subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah,

rumah, kampus, pondok, dan lain-lain.

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. metode pembelajaran

merupakan cara guru mengorganisasikan pembelajaran dan cara murid belajar

Pemilihan metode sangat berpengaruh pada pembelajaran. Perlu adanya
metode yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran, pemilihan metode yang

mencakup interaksi edukatif sangat penting.

Sedangkan cerita merupakan suatu bentuk karya sastra yang memiliki
keindahan dan kenikmatan tersendiri dan akan memberikan pengaruh baik bagi

anak-anak maupun orang dewasa karena dapat mengasah akal dan rasa.®!

31 Nursyaidah, “(Efektivitas Metode Bercerita Dengan Buku Cerita Bergambar Berbasis
Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Sdit Bunayya Padangsidimpuan),” TAZKIR: Jurnal Penelitian
limu-ilmu  Sosial dan  Keislaman 2, no. 1 (1 Agustus 2016): hal.114,
https://doi.org/10.24952/tazkir.v2i1.405.
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Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran yakni metode bercerita.
definisinya bahwa bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara
lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat, cerita adalah rangkaian peristiwa
yang disampikan baik berasal dari kejadian nyata (non fiksi) ataupun tidak nyata
(fiksi), kegiatan bercerita di TK harus diusahakan menjadi pengalaman di TK yang
bersifat unik dan menarik. Di Taman Kanak-Kanak bercerita adalah salah satu
metode pengembangan bahasa beberapa aspek fisik maupun psikis sesuai dengan
tahap perkembangan, sedangkan metode bercerita adalah cara penyampaian atau
penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita. dalam
pembelajaran pendidikan di Taman Kanak-Kanak bahasa merupakan alat
komunikasi sebagai wujud dari kontak social dalam menyatakan gagasan atau ide-
ide dan perasaan oleh sikap individu, sehingga dalam mengembangkan bahasa
seorang anak memerlukan cara yang sesuai dengan tingkat perkembangan usia
taman kanak-kanak dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
pribadi anak tersebut.?

Metode bercerita dalam pengajaran prasekolah memiliki beberapa
keunggulan penting untuk mencapai tujuan pendidikan anak prasekolah.

Berdasarkan menurut Sugandi (dalam Supriatna DkK.) didefinisikan bahwa
bercerita adalah kegiatan yang dilakukan oleh satu orang secara lisan kepada orang

lain dengan alat atau tanpa alat, cerita adalah rangkaian peristiwa yang disajikan

32Asep Supriatna dkk., “(Upaya Melatih Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui
Metode Bercerita)”, Jurnal Tahsinia 3, No. 1 (30 April 2022): Hal.44,
Https://Doi.Org/10.57171/Jt.V3i1.310.
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dari peristiwa nyata (nonfiksi) atau tidak nyata (fiksi), kegiatan bercerita di TK
harus diusahakan agar unik dan menarik.

Bercerita dapat membantu anak dalam mengembangkan dan melatih
kemampuan bahasa yang anak-anak miliki dan dengan melalui cerita anak lebih
dituntut aktif dalam mengembangkan bahasanya, dibantu oleh arahan dan
bimbingan guru. Metode bercerita memang suatu pembelajaran yang menarik
karena metode tersebut sebenarnya sangat di gemari anak, apalagi jika metode yang
digunakan ditunjang dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami anak-anak sehingga anak lebih berfotensi dalam mengembangkan bahasa.
Seorang anak mempunyai potensi untuk segala hal lebih cepat sehingga lebih
mudah membentuk dan mengarahkan dirinya, untuk melakukan dasar kearah
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan
oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan dan untuk pertumbuhan
serta perkembangan selanjutnya. Pendidikan taman kanak-kanak harus dapat
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menciptakan situasi pembelajaran yang
dapat mengembangkan seluruh potensi anak termasuk pengembangan bahasa
(Wiyani, 2017). Guru sebagai pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi anak
dengan berjalannya waktu ada saatnya anak harus mandiri sehingga perlu adanya
keseimbangan antara peran dan pola pengasuhan dari pendidik yang terlalu
dominan menjadi demokratis agar anak memiliki kebebasan untuk menggali

kecerdasan bahasanya. Pada kenyataannya pembelajaran yang berpusat pada anak

3 Asep Supriatna Dkk., “(Upaya Melatih Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui
Metode  Bercerita)”’, Jurnal Tahsinia 3, No. 1 (30 April 2022): Hal.40,
Https://Doi.Org/10.57171/Jt.V3i1.310.
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masih jauh dari yang diinginkan seperti yang diungkapkan oleh pengamat
pendidikan (Mustakim, 2001) bahwa proses belajar mengajar di sekolah sampai
saat ini masih berpusat pada guru (teacher centered) dan belum pada anak (student
centered). Hal ini dapat dimaknai bahwa proses pembelajaran disekolah cenderung
tidak mengembangkan cara berfikir kritis, kreatif dan inovatif tetapi hanya
memperkokoh

b. Manfaat Metode Bercerita

Menurut Moeslichateon (dalam Jafar dam Mugimah) metode bercerita
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar yang unik dan menarik, serta
dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan semangat, dan menimbulkan
kesenangan tersendiri bagi anak TK.**

manfaat metode bercerita adalah:

1) Membantu dalam pembentukan karakter dan moral anak. Cerita sangat efektif
dalam mempengaruhi cara anak berpikir dan berperilaku karena mereka senang
mendengar cerita bahkan ketika dibacakan dan dibaca ulang.

2) Saluran kebutuhan imajinasi dan fantasi. Dengan mendengarkan cerita,
imajinasi anak mulai terangsang. Anak-anak dapat melihat hutan, melihat
karakter berjalan, menghadapi rintangan dan mencoba mengatasi rintangan
tersebut.

3) Memacu kemampuan verbal anak, mendorong anak untuk belajar dialog dan

tata cara bernarasi dan merangsang mereka untuk menirunya. Kemampuan

34Yuliana Jafar dan Muqimah Surganingsih, “(Pengembangan Kemampuan Berbicara Anak
Usia 5-6 Tahun (Studi Pada Ra Jamiatul Khaer Kota Makassar)),” Tematik: Jurnal Pemikiran dan
Penelitian  Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (21 April 2021): hal.103,
https://doi.org/10.26858/tematik.v5i2.20298.
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berbahasa anak lebih terstimulasi dengan efektif ketika guru melaksanakan tes
berupa anak menceritakan kembali isi cerita. Lalu, anak belajar berbicara,
meringkas ide-ide yang didengarnya dengan gayanya sendiri. Anak-anak
memasukkan kata-kata ke dalam kalimat dan menerjemahkannya dengan
kemampuan terbaik mereka. Anak-anak memiliki pengalaman mengucapkan
kata-kata dan bercerita dalam bahasa mereka sendiri. Anak-anak menyadari
kekuatan kata-kata, mencoba memperbaikinya ketika tidak cocok, dan
meningkat ketika diperkuat. Setelah memperoleh pengalaman bercerita, anak
akan menemukan bahwa berbicara bisa menjadi cara yang efektif untuk
mengekspresikan keberadaannya.

Merangsang minat anak dalam menulis. Cerita merangsang kemampuan anak-
anak untuk memahami bahasa. Anak-anak yang senang mendengarkan dan
membaca cerita, berbicara, menulis, dan memahami ide-ide rumit dengan lebih
baik.

Merangsang minat baca anak, bercerita dengan buku merupakan metode
stimulasi yang efektif bagi anak usia prasekolah, karena pada masa ini minat
baca anak mulai berkembang. Kepentingan inilah yang harus kita perhatikan,
terutama melalui kegiatan bercerita.

Membuka cakrawala intelektual anak, cerita guru dapat merangsang anak

untuk belajar lebih banyak. Cerita guru yang menarik tentang ilmu
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pengetahuan menggerakkan anak untuk mencari tahu lebih banyak tentang

ilmu tersebut.3>

Bercerita menjadi sesuatu yang penting bagi anak karena beberapa alasan:

1) Bercerita merupakan alat pendidikan budi pekerti yang paling mudah dicerna
anak disamping teladan yang dilihat anak setiap hari

2) Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan dengan
dasar keterampilan lain, yakni berbicara, “membaca”, “menulis”, dan
menyimak, tidak terkecuali untuk anak Taman Kanak Kanak

3) Bercerita memberi ruang lingkup yang bebas pada anak untuk
mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati terhadap peristiwa
yang menimpa orang lain. Hal tersebut mendasari anak untuk menilai kepekaan
sosial.

4) Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi suatu
permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan yang baik,
sekaligus memberi “pelajaran” pada anak bagaimana cara mengendalikan
keinginankeinginan yang dinilai negative oleh masyarakat

5) Bercerita memberikan barometer sosial pada anak, nilai-nilai apa saja yang
diterima masyarakat sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua, mengalah

pada adik, dan selalu bersikap jujur.

%Fatimah Cholidah Nazha, “(Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa
Melalui Media Panggung Boneka Pada Anak Kelompok B Tk Arrabitah Alkheiriyah)”, (Institut
Perguruan Tinggi Ilmu Al Qur’an Jakarta, 2019),
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6) Bercerita memberikan “pelajaran” budaya dan budi pekerti yang memiliki
retensi lebih kuat daripada “pelajaran” budi pekerti yang diberikan melalui
penuturan dan perintah langsung.

7) Berceritamemberikan ruang gerak pada anak, kapan sesuatu nilai yang berhasil
ditangkap diaplikasikan.

8) Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru sebagai
pencerita, seperti kedekatan emosional sebagai pengganti figure lekat orang
tua.

9) Bercerita membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa atau cerita, alur, plot,
dan yang demikian itu menumbuhkan kemampuan merangkai hubungan
sebabakibat dari suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk
belajar menelaah kejadian-kejadian disekelilingnya.

10) Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi anak karena di dalam
bercerita ada efek rekreatif dan imajinatif yang dibutuhkan anak usia TK.%®

c. Tujuan dan Teknik Metode Bercerita

Tujuan metode bercerita, yaitu:
a) Anak memperoleh banyak pengetahuan.
b) l;ﬁl}zrlzlberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan berkesan bagi

c) Bercerita juga merupakan cara komunikasi yang efektif.
d) Menumbuhkan kepekaan anak-anak.®’

Teknik metode bercerita, yaitu:

36Ayu Putri Nurjannah dan Gita Anggraini  “(Metode Bercerita Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia 5-6 Tahun)”, Jurnal limiah Potensia, 2020, Vol. 5 (1), 1-7,
https://doi.org/10.21154/wisdom.v2i2.3312. hal.2

37Supian Azhari, “(Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Di
Lembaga Paud Meraje Gune)”, WISDOM: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 (30 Desember
2021): hal.198, https://doi.org/10.21154/wisdom.v2i2.3312. hal.200.
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Menceritakan pengalaman pribadi.

Langsung membaca dari buku cerita.

Bercerita dengan media ilustrasi gambar dari buku.

Menceritakan dongeng.

Bercerita dengan menggunakan media papan flannel.
Bercerita dengan menggunakan media boneka.

Dramatis suatu cerita.

Bercerita sambil menggerakkan jari-jari tangan.

STQe o oo o

Berdasarkan kelebihan metode bercerita tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode bercerita memiliki beberapa keunggulan, antara lain dapat merangsang
anak untuk mengkomunikasikan apa yang dipikirkannya, menanamkan nilai-nilai
sosial, meningkatkan kemampuan berpikir anak dan membuat anak menanamkan

nilai akhlak cerita sesuai dengan apa yang dibacakan guru.

. Penelitian yang Relevan
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti membutuhkan penelitian
terdahulu sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk penelitian ini, yaitu
sebagai berikut.
1. Penelitian Rahmawati dkk (2015) dalam skripsinya berjudul “Peranan Guru
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia 5-6 Tahun di
TK LKIA II” penelitian ini menggunakan metode deskriptif peranan guru
dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun di TK
LKIA Il Pontianak Selatan secara umum sudah sangat baik.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama
menggunakan guru dan kemampuan berbicara dan menngunakan metode
bercerita, meneliti peran guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara

anak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah lokasi
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penelitian berbeda serta jenis penelitian yang digunakan calon peneliti adalah
penelitian kulitatif.

2. Penelitian Hilda Fauziah (2018) dalam skripsinya berjudul “Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita Menggunakan Media
Boneka Tangan di TK Yaspal III Koto Padang Luar”. Penelitian ini
menggunakan penelitian Kuantitatif hasil penelitian ini adalah meningkatkan
keterampilan berbicara anak dengan menggunkan media boneka tangan

meningkat dapat dilihat dari perbandingan pretest-posttest, membandingkan

besarnya t yang penulis peroleh (1o=6.78) dan besarnya “t” lebih besar dari pada
tr, yaitu: 6.78>2,26. Karena t, lebih besar dari t:, maka hipotesis alternatif ( ha)

diterima. Ini berarti bahwa metode bercerita menggunakan media boneka
tangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini di TK Yaspal
111 Koto Padang Luar®.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama sama
meneliti tentang keterampilan berbicara anak. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah tempat penelitian berbeda, peneliti menggunakan
media sedangkan calon peneliti tidak menggunakan media, penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan calon peneliti menggunakan

penelitian kualitatif.3®

38Hilda Fauziah, “(Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita
Menggunakan Media Boneka Tangan Di Tk Yaspal lii Koto Padang Luar” (Skripsi: Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar, 2018) Hal.74.

3Muhammad Sunaryanto,” Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun
Dengan Media Poster Di Tk Aba Wonotingal Poncosari Srandakan Bantul”, (Skripsi: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015).
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3. Penelitian Asep Supriatna dkk (2022) dalam jurnalnya berjudul “Upaya
Melatih Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita” .
Penelitian ini menggunakan penelitian penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua siklus dalam menerapkan
metode bercerita, yaitu pada siklus 1 yang terencana pada lembar penilaian
menunjukan bahwa hasil pembelajarannya adalah anak yang berkemampuan
berkembang sesuai harapan berjumlah 6 anak (54,55 %), anak yang
berkemampuan mulai muncul berjumlah 3 anak (27,27 %), dan anak yang
berkemampuan belum muncul berjumlah 2 anak (18,18 %) sehingga belum
mencapai indikator keberhasilan hasil penilaian pada siklus Il mengalami
peningkatan anak yang berkemampuan berkembang sesuai harapan berjumlah
9 anak (81,82 %), anak yang berkemampuan mulai muncul berjumlah 1 anak
(9,09 %), dan anak yang belum muncul berjumlah 1 anak (9,09 %). Hal ini
menunjukan kemampuan anak dalam bercerita pada siklus Il sudah memenuhi

indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian, yaitu 75 %.4°

40 Asep Supriatna dkk., “Upaya Melatih Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui
Metode  Bercerita,” Jurnal  Tahsinia 3, no. 1 (30 April 2022): hal.42,
https://doi.org/10.57171/jt.v3i1.310.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksakan pada Tanggal 20 Desember
2023-20 januari 2024.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di TK Sahabat Kita yang beralamat di Tanjung
Berbelit Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan sebagai penelitian yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia.** Jadi, penelitian kualitatif adalah penelitian yang cenderung
menggunakan analisis yang menekankan pada pengamatan fenomena. Analisis
tersebut sangat terpengaruh pada kekuatan kalimat dan kata yang digunakan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
mencari data menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenoma dan situasi sosial
yang diteliti, memaknai dan menginterpretasikan serta membandingkan data hasil

penelitian sehingga menemukan hasil yang relevan.*2

“lAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Cita Pustaka Media,
2016), him.159

42 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi” 7 (2023): hal.2098.

38
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 2 orang guru dan peserta didik usia 5-6 tahun
yang berjumlah 15 peserta didik di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Kecamatan

Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.

D. Sumber Data
Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata lisan atau tertulis yang
dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya dapat
diambil makna dalam dokumen ataupun benda-benda tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka sumber data penelitian ini adalah :

1. Sumber data primer yakni sumber pokok yang dibutuhkan dalam penelitian
yang menjadi penelitian, yang menjadi sumber data primer yaitu guru kelas dan
guru pendamping serta peserta didik di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit,
Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.

2. Sumber data sekunder yakni sumber data tidak langsung (pelengkap), yaitu
kepala sekolah di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, kecamatan Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat.

E. Teknik Pengumpulan Data
penulis menggunakan tiga instrument penelitian, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun ke

lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
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kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.** Dalam observasi, peneliti
melakukan pengamatan saat proses diadakannya pembelajaran dalam kelas.
Kemudian peneliti melihat serta menuliskan hasil observasi mengenai hal yang
diperlukan peneliti, yaitu bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan
penggunaan metode bercerita serta bagaimana ketempilan peserta didik saat
berbicara dan setelah melakukan kegiatan bercerita, sesuai dengan materi.

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap penomena yang diamati yang ditemukan di lokasi penelitian.
Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab antara pewawancara dengan informan atau
orang yang diwawancarai. Teknik wawancara ini dapat memudahkan peneliti untuk
memperoleh data-data, wawancara dapat dilakukan secarang langsung kepada
narasumber. Dalam hal ini yang menjadi objek wawancara peneliti yaitu Kepala
sekolah, guru kelas, beserta peserta didik kelompok B di TK Sahabat Kita Tanjung
Berbelit, Kecamatan Sungai Aur.

Berikut langkah yang digunakan dalam wawancara, Yaitu

mempersiapkan perencanaan dalam wawancara dengan baik, baik dalam bentuk
teknis maupun nonteknis, membuat pedoman wawancara yang tentative, pada saat

penelitian yaitu peneliti turun langsung dan mewawancarai sumber informasi yang

43 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Cita Pustaka Media,
2016), him.143.
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diteliti, dan melaksanakan wawancara dengan informa yang diteliti. Serta mencatat
dan menganalisis hasil wawancara yang diperoleh.

3. Studi dokumen

Data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber

tertulis, film, gambar, yang dapat memberikan informasi untuk proses penelitian.

Studi dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data dari berbagai sumber sehingga memudahkan dalam mengecek

data yang sudah terkumpul.**

. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Adapun cara dalam meningkatkan kredibilitas dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut.
1. Triangulasi
Triangulasi merupakan pendekatan analisis data dari berbagai sumber-
sumber. Teknik ini digunakan dengan mengecek dan membandingkan data yang
diperoleh dengan sesuatu yang lain, agar tetap memiliki keabsahan data.
2. Pembahasan sejawat
Pembahasan teman sejawat merupakan teknik yang dilaksanakan dengan
mengekspor hasil yang diperoleh secara sementara maupun akhir yang diperoleh
dengan melaksanakan diskusi dalam bentuk diskusi yang dapat

menyempurnakan pelaksanaan penelitian ini.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Cita Pustaka Media, 2016),
him.143-154
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3. Memperpanjang keikutsertaan
Memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian sangat diperlukan dalam
penelitian, karena penelitian merupakan instrumen kunci, sehingga dengan
memperpanjang keikutsertaan dapat menentukan dalam pemerolehan data-data.
Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan dalam wawancara dan
observasi.*®
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman (dalam Nizar 2016:172-173) teknik
pengolahan dan analisis data harus memperhatikan beberapa langkah di bawah ini,
yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data yaitu memfokuskan pada hal-hal pokok yang penting
sehingga memiliki gambaran yang jelas dan relevan.
2. Penyajian data
Penyajian data suatu cara pengkompresan informasi yang
memungkinkan suatu kesimpulan diambil sebagai bagian dari analisis sehingga
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
3. Kesimpulan dan verifikasi data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya.

45Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Cita Pustaka Media,
2016), him.159.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur
kabupaten Pasaman Barat

TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur didirikan pada
tahun 2013. Pendiri pertama dari TK Sahabat Kita ini adalah ibu Enni Mega TK
Sahabat Kita beralamat di Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat. TK Sahabat Kita Pertama didirikan atas inisiatif dari ibu Anni
Mega setelah melihat jauhnya layanan pendidikan yang harus di tempuh warga
sekitar untuk bersekolah, ibu Enni Mega bersama bantuan dan dukungan suami
akhirnya berhasil mendirikan TK Sahabat Kita .

Luas tanah dari TK Sahabat Kita berukuran 150 m2. TK Sahabat Kita
memiliki 3 kelas. Kemudian terdapat 1 toilet, memiliki daya listrik sebesar 450
watt. TK Sahabat Kita memiliki beberapa jenis permainan outdoor berupa
ayunan, perosotan, dan taman bermain peserta didik.

Pendidikan di TK Sahabat Kita ini memberikan kesempatan bagi peserta
didik dalam pengembangan-pengembangan di bidang akademik serta
karakternya dari dini. Adanya variasi pembelajaran dapat memberikan serta
membuat peserta didik lebih kreatif serta inovatif sampai memasuki pendidikan
lebih lanjut. TK Sahabat Kita menyediakan beberapa permainan agar peserta
didik tidak merasakan bosan ketika berada di lingkungan sekolah. Tantangan

dari berdirinya TK Sahabat Kita adalah ketakutan tidak adanya peserta didik

43
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yang masuk ke TK Sahabat Kita mengingat lokasi berdirinya TK jauh dari akses
jalan raya. Peserta didik pertama berjumlah 25 orang. Seiring dengan
berkembangnya zaman peserta didik yang masuk sudah lebih dari 40 orang. %°
2. Visi dan Misi
a. Visi Sekolah
1) Menjadikan lembaga pendidikan yang seluruh aspek kegiatannya
mengacu pada nilai-nilai islam berdasarkan Al Qur’an dan Hadits,
berakhlak mulia dan mempersiapkan anak didik menjadi kader
persyarikatan.
b. Misi Sekolah
1) Berdakwah melalui pendidikan
2) Mewujudkan anak yang sholeh dan sholeha
3) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya.
4) Menciptakan suasana Yyang kondusif dan demokratis dalam
perkembangan dan pertumbuhan peserta didik selanjutnya.
5) Mempersiapkan peserta didik menuju pendidikan selajutnya dengan

bekal ilmu, iman dan amal. *’

“Enni Mega, Kepala Sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita, tanggal 18 Januari 2024.

4’Enni Mega, Kepala Sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita, tanggal 18 Januari 2024.



45

3. Keadaan Guru dan Peserta Didik
a. Keadaan Guru
Guru yaitu salah satu yang terpenting dalam pendidikan maupun
pembelajaran dan keberadaannya, apabila guru tidak ada proses pembejaran
tidak akan terlaksana dan berjalan dengan baik. Guru di TK Sahabat Kita

ada 5 Guru, berikut disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Data Guru TK Sahabat Kita Tahun Ajaran 2023/2024*

No Nama Guru Gelar Jabatan

1. | Eliza Tuti S.Pd Guru Kelas

2. | Sriayu S.Pd Guru Pendamping
3. | Nur Hayati S.Pd Guru Kelas

4. | Enni Mega Kepala Sekolah

5. | Tuti Hastary S.Pd Guru Kelas

b. Keadaan Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di TK Sahabat
Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat
peserta didiknya berjumlah 41 pesera didik. Dibawah ini kondisi peserta

didik, jumlah peserta didik dalam tiap kelasnya.

“8Enni Mega, Kepala Sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita, tanggal 18 Januari 2024.
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Tabel 4.2
Peserta Didik TK Sahabat Kita tahun 2023/2024%°

No Kelas P L Jumlah
1 Kelompok A 9 6 15

2 Kelompok B 11 6 17

3 Kelompok C 7 2 9
Jih 27 14 41

4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Setiap lembaga pendidikan harus memiliki sarana dan prasarana guna
untuk menunjang kegiatan pendidikan pada suatu sekolah tersebut. Berdasarkan
hasil obeservasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Sahabat Kita Tanjung

Babolik Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana®

No Sarana dan Prasarana Keterangan
1. | Ruangan Kepala Sekolah dan Guru 1 Ruangan
2. Ruangan Belajar 3 Ruangan
4. Kamar Mandi Ada

5. Permainan Outdoor Ada

6. Permainan Indoor Ada

“Enni Mega, Kepala Sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 18 Januari 2024.

S0Enni Mega, Kepala Sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 18 Januari 2024.
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B. Temuan Khusus
1. Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak Melalui
Metode Bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan Sungai

Aur Kabupaten Pasaman Barat

Terdapat beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berbicara anak seperti kegiatan bernyanyi bersama, bermain peran,
dan bercerita, di TK Sahabat Kita menggunakan 2 metode yang digunakan guru
untuk mengasah kemampuan berbicara anak yaitu dengan menggunakan metode

bernyanyi dan bercerita.

Guru adalah pendidik yang berada di sekolah atau lembaga pendidikan
lainnya. Guru membantu anak menyalurkan pengetahuan dari sumber belajar
kepada siswa. Seorang guru adalah seseorang yang memiliki kapasitas
profesional untuk mendidik, mengajar, membimbing, memotivasi dan

mengevaluasi peserta didiknya.

Upaya guru di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit untuk
mengembangkan kemampuan berbicara anak di TK Sahabat Kita Tanjung
berbelit salah satunya yaitu menggunakan metode bercerita adapun langkah-

langkah yang disiapkan pendidik dalam melaksakan metode bercerita.

a. Awal pengajaran (pra-instruksional)

Melakukan suatu kegiatan memerlukan beberapa persiapan terlebih
dahulu untuk meningkatkan pengalaman yang lebih baik dalam proses

belajar mengajar.
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Hasil dari wawancara ibu Nur Hayati tentang awal pembelajaran :

“Ada beberapa persiapan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan
bercerita di kelas, terlebih dahulu saya menyiapkan cerita yang akan
disampaikan sebisa mungkin sesuai dengan tema belajar saat itu, kemudian
menyiapkan ruangan yang nyaman dan bersih, mengatur suasana di kelas,
mencairkan suasana belajar seperti menanyakan kabar anak, lalu memulai
bercerita «!

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas peneliti
menyimpulkan persiapan yang dilakukan guru membantu memudahkan
kegiatan bercerita menyiapkan bahan cerita terlebih dahulu untuk
menghindari bercerita tidak tergagap karna persiapan cerita tidak dilakukan,
menyiapkan lingkungan dan suasana belajar juga dapat menunjang
keberhasilan dalam kegiatan bercerita untuk menghindari gangguan
kenyaman para pesertanya, namun kegiatan bercerita yang dilakukan
kurang bervariasi, kegiatan bercerita yang dilaksanakan tidak menggunakan
media seperti boneka tangan atau seperti buku cerita, kegiatan berualang-
ulang dapat menimbulkan kebosanan atau mempengaruhi minat peserta

didik menyimak sampai akhir kegiatan.

b. Inti/Pengajaran

Pada prinsipnya kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang

dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu.

51 Nur Hayati, Guru kelas di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024
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Berikut hasil wawancara dengan guru kelas tentang melakukan kegiatan

bercerita.

“Cerita yang diambil berupa cerita yang sesuai dengan tema pada hari
itu, berupa cerita pendek agar tidak memakan waktu, menyampaikan judul
cerita, lalu meningkatkan mood anak dengan pertanyaan sederhana terlebih
dahulu agar suasana kelas lebih ceria, setelah itu melakukakan perkenalan cerita
tentang tokoh yang diceritakan atau mengajukan pertanya singkat tentang
pengetahuan anak terhadap bagian cerita, barulah cerita disampaikan dengan
intonasi dan mimic mengikuti alur cerita”.>

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Tuty guru pendamping :

“Anak-anak terlihat tidak sabar menunggu kegiatan bercerita, mereka
akan menjadi sangat berisik sehingga harus ditenangkan terlebih dahulu, pada

saat kegiatan bercerita mereka akan tertawa dan kaget saat alur cerita berubah
55 53

sebagai tanda bahwa mereka menikmati kegiatan bercerita tersebut”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis menyimpulkan,
kegiatan yang dilakukan guru membantu memudahkan kegiatan bercerita
menyiapkan bahan cerita terlebih dahulu, metode memberikan kenyamanan
terlebih dahulu pada anak, kemudian melakukan perkenalan cerita sehingga anak

lebih mudah memahami alur cerita yang akan disampaikan penyampaian judul

kemudian melakukan kegiatan bercerita.

c. Penutup

Pada masa usia dini konsentrasi anak sangat singkat, anak usia dini juga
cenderung lebih aktif, maka perlu kegiatan belajar yang efektif yang dapat

memicu rasa ingin tahu dan minat anak terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

52 Nur Hayati, Guru kelas di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024

53 Tuty Hastary, Guru Pendamping di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di
TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024
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Berikut hasil wawancara dengan guru kelas tentang penutup metode

bercerita:

”Setelah selesai melakukan kegiatan bercerita kemudian menyampaikan
nilai-nilai atau pesan moral dicerita tersebut utuk memberikan pemahaman agar
cerita yang disampaikan dapat diterima dengan baik, setelah itu meminta peserta
didik yang berani mengulang cerita kembali.”>*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan
bahwa kegiatan penutup bercerita ini dengan pemahan moral yang terkandung
dicerita, kemudian melakukan evaluasi dengan meminta anak mengulang
kembali isi cerita, namun pendidik tidak tegas dalam meminta peserta didik
mengulang kembali isi cerita, jika peserta didik tidak mampu maka pendidik

akan melewatkan sesi mengulang kembali cerita.

2. Tahap Perkembangan Berbicara Pada Anak di TK Sahabat Kita Tanjung
Berbelit Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat

Berbicara termasuk salah satu keterampilan terpenting dalam kehidupan

kita. Pada saat berbicara dapat mengasah kemampuan berbicara kita secara

langsung, baik berbicara dengan individu maupun kelompok. Berbicara bukan

hanya mengandalkan fisik atau psikis, tetapi harus menjalin kerja sama yang

baik agar tercipta sebuah bunyi bahasa yang menghasilkan makna yang
mempengaruhi orang lain.

Adapun analisis keterampilan berbicara melalui metode bercerita dapat

dilihat dari perkembangan aspek-aspek berikut ini :

> Nur Hayati, Guru kelas di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK Sahabat Kita
Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024
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a. Pengucapan

Pengucapan dipelajari dengan meniru. Pola bicara anak secara
keseluruhan akan berubah dengan cepat jika anak ditempatkan di
lingkungan baru dimana setiap orang di lingkungan itu mengucapkan kata-
kata yang berbeda.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Nur Hayati
mengenai pengucapan anak ketika menceritakan kembali isi cerita/dongeng
yang disampaikan bahwa :

“Ketika mendengarkan cerita anak-anak sangat bersemangat dan
terus menyimak jalan cerita, namun ketika diminta kembali mengulang isi
dari cerita yang sudah disampaikan sebagian besar anak masih tergagap
dalam menyampaikannya bahkan sesekali harus diingatkan tentang alur
cerita berikutnya, tak jarang juga bahasa daerah tiba-tiba digunakan anak

meski cerita yang disampaikan sebelumnya memakai bahasa Indonesia
9955

Adapun hasil wawancara dengan guru pendamping ibu Tuty Hastari,
bahwa :

“Menyampaikan kembali isi dari cerita yang sudah disampaikan
sebagian besar harus dipancing dahulu agar mau memulai berbicara, kata-
kata yang disampaikan pun sama seperti kata-kata dari guru yang bercerita,
mereka belum bisa menggunakan kosa kata sendiri dan bahkan jalan cerita
melompat dari jalan cerita yang seharusnya.’”*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengucapan kata yang diucapkan oleh peserta didik sebagian masih sebatas

meniru dari apa yang dibacakan oleh gurunya. Peserta didik belum

S5Nur Hayati, Guru kelas di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK Sahabat
Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024

% Tuty Hastary, Guru Pendamping di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di
TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024.
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mengucapkan kata-kata yang berasal dari dalam diri si peserta didik ketika
bercerita. Bagaimana intonasi dan ucapan gurunya itu lah yang disampaikan
oleh si peserta didik ketika disuruh untuk bercerita, namun guru kurang
tegas saat meminta peserta didik mengulang kembali isi cerita, jika peserta
didik tidak ada yang mampu mengulang kembali isi cerita maka sesi
mengulang kembali cerita akan dilewatkan. Proses kegiatan bercerita
peserta didik sangat antusias dalam mendengarkan tetapi ketika disuruh
maju oleh gurunya mereka masih takut. Dengan demikin hal tersebut sejalan
dengan peneltian yang dilakukan selama menyampaikan kembali cerita
yang disampaikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan
peneliti dengan peserta didik bahwa :

”sebelum belajar ibu guru bercerita di depan, lalu kami disuruh
ulangi, malu bicara takut salah.”’

b. Kosakata

Kosakata berpengaruh pada perkembangan berbicara, memiliki kosa
kata yang banyak memudahkan seseorang untuk lebih leluasa menyampaikan
ide atau gagasannya, untuk perkembangan bicara anak yang lebih baik harus
memiliki kosakata yang baik.

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Nur Hayati tentang kosakata
yang diucapkan peserta didik ketika menceritakan kembali isi cerita yang
disampaikan bahwa :

”cerita yang digunakan selalu bebahasa Indonesia, ini juga untuk
melatih anak untuk terbiasa berbicara bahasa Indonesia, namun Kketika

S’Aini Putri, Peserta Didik di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK
Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024.
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meminta anak untuk mengulang kembali isi cerita yang sudah disampaikan,
kosakata anak masih terbatas, cenderung menggunakan kalimat yang
berulang, bahkan mencampurkan dengan menggunakan bahasa daerah.”®

Hasil wawancara dengan guru pendamping lbu Tuty Hastary
menjelaskan bahwa :

“Ketika diminta untuk mengulang kembali isi cerita yang sudah
disampaikan, anak malah terlihat bingung bercampur takut, padahal
sebelumnya mereka menyimak dengan seksama, namun ketika diminta
untuk mengulang kembali, anak terlihat kesulitan berbicara itupun harus
dipancing terlebih dahulu baru anak mau bicara.”*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti menyimpulkan
bahwa kosakata peserta didik di TK Sahabat Kita belum begitu baik.
Kosakata peserta didik masih sedikit. Kosakata merupakan modal utama
bagi seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan metode bercerita yang
terus digunakan dalam proses belajar mengajar bisa mengembangkan
kosakata peserta didik, oleh sebab itu guru dituntut untuk terus membuat
metode bercerita agar kosakata peserta didik terus berkembang. Secara
perlahan dengan terus diterapkannya metode bercerita tersebut, kosakata
peserta didik terus berkembang dengan baik.

c. Membuat kalimat
Membuat kalimat adalah menggabungkan kata-kata menjadi kata-

kata yang benar secara tata bahasa yang dapat dipahami orang lain.

8Nur Hayati, Guru kelas di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK Sahabat
Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024.

9Tuty Hastary, Guru Pendamping di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di
TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024
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Adapaun hasil wawancara dengan guru kelas Kelompok B
mengatakan bahwa :

“Meskipun anak senang dan menyimak dalamkegiatan bercerita
namunketika diminta mengulang cerita yang sudah d sampaikan anak masih
terbata-bata, ketika diingatkan lagi anak dapat melanjutkan isi cerita, harus
dipancing dulu baru anak lebih cepat menyampaikan isi cerita, saat terlihat
kewalahan anak akan mencampurkan bahasanya dengan bahasa daerah.”®

Sedangkan hasil wawancara dengan ibu Tuty Hastary, guru
pendamping mengatakan bahwa :

“Cerita yang disampaikan adalah cerita yang memiliki jalan cerita
yang tidak rumit, tapi anak terlihat masih kewalahan menyampaikan isi
cerita, padahal ketika dipancing untuk berbicara anak dapat melanjutkan

terlihat anak belum bisa menyampaikan isi cerita dengan bahasanya sendiri
9 61

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa membuat
kalimat peserta didik di TK Sahabat Kita masih belum sempurna. Peserta
didik masih kesulitan menyampaikan isi cerita ketika diminta untuk
mengulang kembali cerita yang sudah disampaikan. Peserta didik hanya
menunggu stimulasi dari gurunya sebelum bercerita. membuat kalimat
harus disampaikan dengan jelas, sehingga orang lain mudah dalam
memahami apa yang disampaikan seseorang kepadanya. Ini sesuai dengan
hasil observasi peneliti bahwa peserta didik meski harus dipancing terlebih

dahulu dalam berbicara mampu membuat sebuah kalihat.

80Nur Hayati, Guru kelas di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di TK Sahabat
Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024.

61Tuty Hastary, Guru Pendamping di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, Wawancara di
TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit, tanggal 19 Januari 2024.
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C. Analisis Hasil Penelitian

Upaya guru berpengaruh terhadap keterampilan berbicara, proses
kemampuan anak mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan
dapat dipengaruhi oleh kegiatan yang dilakukan oleh pendidik . Adapun Upaya
tahapan kegiatan pembelajaran dan aspek keterampilan berbicara anak yang dilihat
guru kepada anak melalui metode bercerita adalah sebagai berikut :

Pertama awal pengajaran persiapan belajar menggunakan metode bercerita.
Persiapan dilakukan dengan baik, dari menyiapkan materi cerita yang akan
diceritakan telebih dahulu, memilih tema cerita sesuai dengan tema yang akan
dipelajari pada hari itu menambah pemahaman tentang tema yang akan diberikan
hal ini memudahkan pendidik menyampaikan cerita sehingga akan terhindar dari
lupa ataupun gugup dalam bercerita. Melakukan persiapan dengan membuat
suasana dan ruangan belajar yang nyaman membuat peserta didik lebih nyaman saat
mendengarkan cerita yang disampaikan.

Kedua pendidik memilih cerita dengan alur cerita yang mudah dipahami,
pemilihan cerita yang digunakan dalam metode bercerita berupa cerita pendek
membuat proses belajar lebih efiesien menghindari kebosanan anak dan tidak
menghabiskan waktu belajar kemudian melakukan bincang-bincang ringan dengan
anak tentang judul dan pengenalan tokoh cerita meningkatkan suasana kelas
menjadi lebih gembira dan menyenangkan.

Ketiga penutup kegiatan bercerita. Menyampaikan pesan moral terkait

cerita menghindari kesalahan pemahaman tentang inti cerita yang disampaikan,
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Melakukan evalusi dengan meminta anak mengulang kembali isi cerita, namun
pendidik tidak tegaas dalam meminta anak mengulang cerita.

Keempat pengucapan dalam menceritakan kembali cerita yang disampaikan
oleh peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan, masih terdapat peserta
didik yang tidak bisa dalam menceritakan kembali cerita yang disampaikan. peserta
didik yang tinggal di daerah kawasan yang menggunakan bahasa daerah sebagai
bahasa sehari-hari. Walaupun begitu, bahasa daerah tetap digunakan oleh guru pada
saat-saat tertentu dalam pembelajaran di kelas, tetapi tidak menjadi fokus dalam
pembelajaran. Guru tetap fokus menggunakan bahasa Indonesia di dalam kelas
pembelajaran. Bahasa rumah ikut mempengaruhi pola perbedaan bahasa di sekolah.
Kesulitan ini akibat dari keterlambatan budaya telah menunda perkembangan
aspek lafal kata anak.

Kelima kosakata. Kosakata peserta didik tergantung dari bagaimana
lafalnya. Pada dasarnya peserta didik sudah bisa berkomunikasi, hanya saja anak-
anak perlu kepercayaan diri untuk menyampaikannya. Peserta didik terkadang takut
untuk salah berbicara, guru harus bisa memancing pembicaraan dan
mengarahkannya. Guru harus bisa mengajarkan mengenai kosakata yang tepat pada
peserta didik. Salah satu penyebab aspek kosakata peserta didik belum berkembang
adalah guru kurang memahami simbol yang anak gunakan untuk memberi kata
sendiri pada suatu benda. Karena bahasa adalah suatu modifikasi komunikasi yang
meliputi sistem simbol khusus yang dipahami dan digunakan sekelompok individu
untuk mengkomunikasikan berbagai ide dan informasi. Dalam menstimulasi

kosakata pada kemampuan berbicara peserta didik guru harus menciptakan suasana
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yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta merasa tertarik dalam
mengikuti pembelajaran yang dilakukan di kelas dan tidak merasa terbebani,
dengan demikian daya ingat peserta didik akan terstimulasi sehingga peserta didik
akan lebih mudah mengingat apa yang dipelajarinnya dan dapat menambah
kosakata pada peserta didik. Bahasa ibu yang selalu saja digunakan peserta didik
ketika di sekolah membuat kosakata peserta didik belum sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Keenam, struktur kalimat peserta dalam menceritakan kembali isi cerita
yang disampaikan peserta didik juga masih belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini disebabkan karena kebanyakan peserta didik menyampaikan
kata dengan alur balik. Peserta didik menyampaikan cerita yang sudah mau selesai
diulang kedepan lagi ceritanya. Guru selalu saja memberikan pancingan kepada
peserta didik dalam bercerita. Ketika guru membimbing dan mengarahkan,peserta
didik akhirnya bisa mengikuti susunan cerita yang benar dan bisa menjawab sesuai
dengan alur ceritanya.

Keterampilan berbicara melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita tidak
berkembang secara optimal. Peneliti melihat bahwa pesera didik masih terbata-bata
dan belum jelas apa yang disampaikan peserta didik. Peserta didik belum bisa
mengulang kembali cerita yang disampaikan oleh gurunya atau belum menangkap
makna cerita yang disampaikan oleh gurunya. Ini dilihat dari pada peserta didik
disuruh untuk berbicara menceritakan kembali cerita yang disampaikan oleh
gurunya dan ketika peserta didik diberikan pertanyaan tentang isi cerita. Saat

peserta didik seharusnya anak sudah bisa mengungkapkan kalimat, lancar
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berbicara, dan mampu menjawab pertanyaan guru dengan baik, akan tetapi peserta
didik tersebut tidak dapat melakukannya. Peserta didik masih kaku dalam berbicara,
tidak mampu mengungkapkan perasaannya, tidak mampu menjawab pertanyaan
dari gurunya. Ini juga disebabkan karena bahasa peserta didik yang terus saja
menggunakan bahasa ibu ketika berbicara. Sehingga keterampilan berbicara peserta
didik tidak sesuai.

Peneliti juga melihat bahwa penyebab lain dari keterampilan berbicara
peserta didik di TK Sahabat Kita belum sesuai dengan apa yang diharapkan adalah
kurangnya variasi guru dalam menyampaikan cerita media yang digunakan guru
tidak bervariasi, media dalam kegiatan bercerita ini seperdi buku cerita dan alat
peraga belum mencukupi di TK Sahabat Kita, bercerita terkadang membuat anak
bosan walaupuan anak sangat senang dalam mendengarkan cerita yang
disampaikan gurunya, tetapi variasi, kreativitas guru dalam mengembangkan
keterampilan berbicara peserta didik harus tetap dilihat agar anak semakin terus
antusias dan berani dalam menyampaikan cerita yang telah disampaikan sehingga
aspek berbicara peserta didik semakin terus bertambah dan kepercayaan diri peserta
didik pun semakin kuat.

Meningkatkat kemampuan bearcerita dapat dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya meningkatkan kemampuan berbicara dengan menggunakan buku
cerita, peneliti mengharapkan kemampuan berbicara anak di TK Sahabat Kita ini
meningkat dengan menggunakan metode bercerita, peneliti mencoba membantu
pendidik di TK Sahabat kita dengan memberikan beberapa buku cerita sebagai

bahan referensi untuk bercerita bagi pendidik.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di TK Sahabat Kita ini menjadikan penulisan
yang sederhana dan disusun dalam bentuk skripsi. Semua tahapan penelitian telah
dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada dalam
metodologi penelitian. Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam penelitian
ini cukuplah sulit karena keterbatasan waktu di saat penelitian di lapangan, juga
mengalami keterbatasan dalam hal berkomunikasi dengan peserta didik karna
keterbatasan bahasa anak usia dini dan keterbatasan ilmu pengetahuan yang

dimiliki oleh peneliti dalam penulisan skripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak
Melalui Metode Bercerita di TK Sahabat Kita Tanjung Berbelit Kecamatan

Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat

Awal pengajaran menggunakan metode bercerita, pendidik sudah
melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum kegiatan bercerita dilakukan,
kurangnya kreatifitas guru dengan memvariasikan Kkegiatan bercerita.
Inti/pengajaran melakukan bincang-bincang ringan terkait judul dan tokoh
dalam cerita penyampain dengan mimic dan intonasi mengikuti alur cerita
sebuah metode yang menyenangkan digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran, penutup dilakukan dengan penyampain pesan yang terkandung
dalam cerita lalu melakukan evaluasi dengan meminta anak mengulang kembali

isi cerita.

2. Tahap Perkembangan Berbicara Pada Anak di TK Sahabat Kita Tanjung

Berbelit Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat

Lafal kata, masih banyak peserta didik yang belum mampu dalam
menceritakan kembali cerita yang disampaikan. Kata-kata yang dikeluarkan
masih terpaku pada bahasa daerahnya sehingga lafal kata peserta didik saat
berbicara belum sesuai dengan yang diharapkan. Kosakata, peserta didik masih
belum mampu ketika disuruh guru untuk menceritakan kembali cerita yang
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disampaikan. Kosakata peserta didik masih sangat minim, ini disebabkan karena
peserta didik yang masih takut dalam berbicara dan belum mempunyai
kepercyaan diri untuk berbicara. Struktur kalimat peserta didik yang masih
belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Masih banyak peserta didik yang
bercerita dengan alur yang terbalik sehingga struktur kalimat yang disampaikan

masih belum sempurna.

B. Saran

Pada bagian akhir tulisan ini peneliti memberikan beberapa saran mungkin

dapat berguna untuk sekolah, guru dan peserta didik di TK Sahabat Kita Tanjung

Babolik, adalah sebagai berikut :

1.

Kepada kepala sekolah TK Sahabat Kita Tanjung Babolik untuk tetap
memberikan arahan kepada guru dalam mengembangkan keterampilan berbicara
peserta didik agar lebih kreatif lagi dalam menyampaikan cerita
Kepada guru kelas dan juga guru pendamping di kelas agar terus semangat untuk
mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik. Menciptakan suasana
yang lebih menarik lagi, cerita-cerita yang bisa menarik perhatian peserta didik
dan juga media-media yang bisa menunjang dalam bercerita.

3. Kepada peserta didik tetap semangat dalam belajar agar bisa memiliki

kesiapan untuk terus kejenjang lebih lanjut.
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LAMPIRAN I

penelitian yang berjudul “upaya guru dalam mengembangkan keterampilan
berbicara anak melalui metode bercerita di TK Sahabat Kita Tanjumg Berbelit,

Kecamatan Sungai Aur.” maka peneliti akan mengadakan observasi untuk

PEDOMAN OBSERVASI

melengkapi data yang berkaitan dengan judul penelitian.

Dalam rangka mengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk melakukan

No Keterampilan Aspek yang diamati Hasil
Berbicara Peserta Pengamatan
Didik
Ya Tidak
1. Pengucapan Peserta didik ketika
bercerita, berbicara dengan
lafal kata yang jelas
2. Kosa Kata Peserta didik mampu
berbicara dengan kosakata
yang benar
3. Pembuatan Kalimat Peserta didik ketika
bercerita, berbicara dengan
struktur kalimat yang baik
dan bagus.




ketika bercerita, bercerita
dengan menggunakan
ekspresi

No Metode Bercerita Aspek yang diamati Hasil
Pengamatan
Ya Tidak
1. | Media dalam Bercerita Guru menggunakan media
buku cerita bergambar saat
bercerita
2. | Penyampaian cerita Peserta didik dan guru

Guru menyampaikan cerita
dengan kata-kata yang
mudah  dipahami  oleh
peserta didik.




LAMPIRAN 11

PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Peneliti

Wawancara dengan guru.

a.

b.

C.

Bagaimana antusias peserta didik ketika bercerita?

Bagaimana menurut ibu perkembangan berbicara peserta didik?
Bagaimana persiapan awal pembelajarn bercerita ibu sebelum melakukan
kegiatan bercerita?

Bagaiman cara ibu menyampaikan cerita ?

Bagai mana ibu menutup pembelajaran bercerita?

Bagamanakah pengucapan kata peserta didik setelah cerita disampaikan?
Bagaimana kosakata peserta didik setelah cerita disampaikan?

Bagaimana penyusunan kalimat peserta didik ketika ibu menyuruh peserta

didik berbicara menceritakan kembali isi cerita yang ibu sampaikan?

Wawancara dengan Peserta Didik.

a. Apa yang adik rasakan ketika ibu guru menyampaikan cerita?

b. Apakah adik masih bisa mengulang cerita tadi?

c. Apakah adik paham cerita yang disampaikan ibu guru?
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